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Abstract 
The plant collections in a botanic garden were not only gathered from the native country, but 
also were introduced and sometimes carried invasiveness traits. Therefore, Indonesian 
botanic gardens, including Cibodas Botanic Gardens (CBG), need to carry out risk assessment 
of invasiveness based on plant traits. This research aims to analyze the consistency of using 
specific leaf area (SLA) as leaf traits in predicting naturalized probability of exotic species using 
several data sets in CBG. These data sets were collected in 2017, 2019, and 2020 from 
naturalized species and not naturalized species. Data were analyzed using logistic regression 
model in R program. SLA ranged from 0.58 mm2mg-1 (Dracaena draco) to 73.17 mm2mg-1 
(Austroeupatorium inulifolium). SLA mean values of total measured exotic collections was 
40.03 mm2mg-1. Mean SLA value of not naturalized exotic collection (data collected 2017, 
2019, and 2020) was 11.82 mm2mg-1. The coefficient correlation value when the whole data 
set included (2017+2019+2020) were lower but the credible interval (uncertainties) also lower 
than the prediction of 2017 model only or 2017+2019 model. In general, we propose the use 
of SLA measurement and utilization for invasive risk assessment purposes of botanic garden 
exotic collections due to the simplicity and practicality of SLA data collection methods. 
 
Abstrak 
Koleksi tumbuhan di kebun raya tidak hanya terdiri dari jenis asli dari negara di mana kebun 
raya tersebut berada, namun juga berasal dari luar negeri dengan beberapa jenis merupakan 
jenis asing dan dapat memiliki sifat invasif. Untuk itu Kebun Raya Indonesia, termasuk Kebun 
Raya Cibodas (KRC) perlu melakukan analisis risiko invasif, salah satunya berdasarkan karakter 
daun, yaitu Specific Leaf Area (SLA). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis konsistensi 
SLA untuk dapat membedakan jenis koleksi eksotik kebun raya ternaturalisasi dan jenis 
eksotik kebun raya tidak ternaturalisasi dengan menggunakan beberapa data set SLA yang 
berbeda di KRC. Penelitian ini menggunakan data SLA tahun 2017, 2019, dan 2020 dari jenis 
tidak ternaturalisasi dan jenis ternaturalisasi. Data kemudian dianalisis menggunakan R studio 
dengan model analisis regresi logistik. Rentang nilai SLA secara keseluruhan adalah dari 0,58 
mm2mg-1 (Dracaena draco) hingga 73,17 mm2mg-1 (Austroeupatorium inulifolium). Rata-rata 
nilai SLA koleksi eksotik KRC yang ternaturalisasi adalah 40,03 mm2mg-1. Rata-rata nilai 
keseluruhan koleksi eksotik KRC yang tidak ternaturalisasi (data dikumpulkan tahun 2017, 
2019, dan 2020) adalah 11,82 mm2 mg-1. Nilai koefisien korelasi gabungan semua data set 
(2020+2019+2017) memiliki koefisien korelasi lebih rendah tetapi dengan selang 
ketidakpastian yang lebih kecil dibandingkan dengan model prediksi data set 2017 saja atau 
2017+2019 saja. Secara umum, pengukuran SLA dapat digunakan dalam analisis risiko invasif 
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PENDAHULUAN 
Jenis tumbuhan asing/ eksotik invasif (invasive 
alien species, IAS) merupakan masalah penting dalam 
kajian ekologi dan konservasi tumbuhan. Jenis tumbuhan 
IAS merupakan salah satu sumber bencana secara global 
dalam konservasi keanekaragaman hayati dan merupakan 
ancaman bagi kepunahan jenis serta mengancam mata 
pencaharian manusia (Gurevitch & Padilla 2004; Early et 
al. 2016; Tjitrosoedirjo et al. 2019). Tumbuhan invasif juga 
berdampak kepada meningkatnya biaya produksi 
pertanian dan kehutanan serta secara ekologis dapat 
merubah karakter suatu ekosistem yang diinvasi (Jeschke 
et al. 2014). Isu IAS tidak dapat dilepaskan dari 
keberadaan kebun raya karena dua alasan utama, yaitu: 
(1) pada masa sebelumnya, terutama di era kolonial, 
kebun raya berkontribusi dalam penyebaran jenis 
tumbuhan eksotik yang kemudian menyebar dan menjadi 
IAS (Heywood 2011). Dengan demikian, sudah seharusnya 
kebun raya terlibat langsung dalam pengelolaan jenis 
tumbuhan IAS, termasuk edukasi mengenai sifat invasif 
tumbuhan tersebut (Reichard 2011) (2) sebagian koleksi 
tumbuhan kebun raya saat ini berisi koleksi jenis 
tumbuhan eksotis yang berisiko menjadi IAS terutama di 
kawasan hutan alam yang berdekatan atau berdampingan 
dengan kawasan kebun raya. Dengan demikian, 
manajemen dan pengelolaan risiko tumbuhan invasif ini 
sangat relevan dan dibutuhkan untuk kebun raya yang 
letaknya berdekatan dengan ekosistem alami (Junaedi & 
Mutaqien 2018). Di lain pihak, kajian ekologi tumbuhan 
invasif dan penilaian risikonya, khususnya di kebun raya, 
belum banyak dilakukan di Indonesia, bahkan Asia 
Tenggara (Peh 2010; Nghiem et al. 2013). 
Beberapa studi ekologi terkait inventarisasi dan 
analisis risiko tumbuhan IAS telah dilakukan di Indonesia, 
baik dalam konteks kebun raya maupun pengelolaan 
tumbuhan IAS di kawasan konservasi. Studi inventarisasi 
keberadaan spesies eksotik di ekosistem asli yang 
berdekatan dengan kebun raya telah dilakukan di Kebun 
Raya Cibodas (Mutaqien & Zuhri 2011) dan Kebun Raya 
Eka Karya Bali (Kuswantoro et al. 2020; Mukaromah & 
Imron 2020). Inventarisasi dan prediksi probabilitas invasi 
dari jenis tumbuhan eksotik di kawasan konservasi juga 
dilakukan berdasarkan pendekatan sistem analisis risiko 
(Hasbi & Rosleine 2020; Kuswantoro 2020) dan analisis 
kuantitatif berdasarkan data karakter morfologi yang 
terukur (traits) dari tumbuhan eksotik (Junaedi & 
Mutaqien 2018). 
Traits yang didefinisikan sebagai “morphological, 
anatomical, biochemical, physiological or phenological 
features measurable at the individual level” (Violle et al. 
2007) dapat digunakan sebagai indikator untuk 
membedakan jenis tumbuhan eksotik yang bersifat invasif 
dan tidak invasif (van Kleunen et al. 2010), sehingga traits 
dapat digunakan sebagai parameter untuk memper-
kirakan risiko invasi dari suatu jenis tumbuhan eksotik. 
Status invasif adalah tahap akhir dari proses invasi yang 
secara ekologis terdiri atas tahapan introduksi, adaptasi-
aklimatisasi, naturalisasi-kolonisasi dan perkembang-
biakan secara masif (offspring) (Richardson et al. 2000; 
Blackburn et al. 2011). Selain itu, traits juga dapat 
digunakan untuk memperkirakan kemungkinan suatu 
jenis eksotik menjadi IAS dan memperkirakan risiko 
proses invasi tertentu, seperti naturalisasi (Dawson et al. 
2009). Penilaian risiko IAS berbasis traits ini dapat 
dilakukan jika ada data traits jenis tumbuhan eksotik yang 
invasif (atau dalam proses menuju invasif, misalnya dalam 
tahap naturalisasi, kolonisasi, atau offspring) dan non-
invasif. Data traits jenis tumbuhan eksotik invasif (atau 
dalam proses menuju invasif) dapat diperoleh dari 
inventarisasi pada kawasan ekosistem alami sekitar kebun 
raya. Data traits jenis tumbuhan eksotik yang tidak invasif 
(atau tidak dalam proses menuju invasif) dapat diperoleh 
dari pengukuran pada traits koleksi eksotik kebun raya 
yang tidak ternaturalisasi. 
Di antara banyak traits yang disarankan sebagai 
parameter untuk membedakan jenis tumbuhan eksotik 
invasif dari tumbuhan eksotik non-invasif, specific leaf 
area (SLA) merupakan traits yang banyak digunakan 
dalam kajian ekologi tumbuhan invasif (Dawson et al. 
2009; Dawson et al. 2011; van Kleunen et al. 2010, 
Junaedi & Mutaqien 2018). SLA merupakan perbandingan 
antara berat kering daun dan luas daun. SLA 
mengindikasikan strategi adaptasi suatu jenis tumbuhan 
berdasarkan optimalisasi daun (biomassa dan luas daun) 
untuk perolehan dan pengelolaan sumber daya, baik itu 
cahaya, air dan lain-lain. Nilai SLA yang tinggi dari suatu 
jenis tumbuhan mengindikasikan bahwa jenis tersebut 
memiliki efisiensi fotosintesis yang tinggi, umumnya 
bersifat oportunistik atau tumbuh berkembang dengan 
menyesuaikan kondisi ketersediaan sumber daya 
lingkungan yang ada (Dwyer et al. 2014). Menurut Junaedi 
& Mutaqien (2018), SLA merupakan salah satu indikator 
penting yang dapat membedakan jenis tumbuhan eksotik 
yang ternaturalisasi (telah mulai dan atau tersebar di area 
baru serta mampu memperbanyak populasinya di area 
baru tersebut (Richardson et al. 2000) dari tumbuhan 
eksotik yang tidak ternaturalisasi dari kebun raya di 
ekosistem hutan alami yang berdekatan dengan kawasan 
kebun raya. Namun, kajian ini dilakukan berdasarkan 
jumlah sampel yang terbatas, sehingga mungkin hasil 
analisis risikonya belum konsisten dan perlu dikaji lebih 
lanjut dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis 
konsistensi SLA untuk dapat membedakan jenis koleksi 
eksotik kebun raya ternaturalisasi dan jenis koleksi eksotik 
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kebun raya tidak ternaturalisasi. Dengan mengkonfirmasi 
kekonsistenan SLA sebagai parameter pembeda jenis 
eksotik ternaturalisasi dan tidak ternaturalisasi ini, bukti 
yang memadai untuk menunjukkan keandalan SLA sebagai 
parameter yang dapat digunakan untuk analisis risiko 
invasif di kebun raya dapat diperoleh. Selain itu, data SLA 
juga dapat dikumpulkan dengan metode yang relatif 
sederhana, sehingga SLA dapat digunakan sebagai 
parameter yang praktis secara teknis di lapangan untuk 
melakukan penilaian risiko spesies invasif di kebun raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan waktu 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium ekologi 
Kebun Raya Cibodas (KRC), Pusat Penelitian Konservasi 
Tumbuhan dan Kebun Raya, LIPI. Kegiatan penelitian yang 
dilakukan terdiri atas pengambilan data SLA data set 2020 
pada bulan Februari 2020 dan analisis data menggunakan 
data SLA data set 2020, 2019, dan 2017 pada bulan Maret 
2020.  
 
Bahan dan alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
spesimen daun jenis tumbuhan eksotik koleksi KRC yang 
diukur nilai SLA-nya serta bahan yang digunakan untuk 
memproses pengukuran SLA spesimen daun sesuai 
dengan prosedur yang disarankan oleh Perez-
Harguindeguy et al. (2013). Alat yang digunakan yaitu alat 
untuk proses pengukuran SLA daun (oven, neraca analitik 
dan kamera foto) dan sarana piranti lunak untuk 
pengukuran luas daun ImageJ (Schneider et al. 2012). 
Untuk analisis data statistik menggunakan R (R Core Team 
2013). Data SLA tidak diukur langsung menggunakan alat 
seperti LICOR karena mempertimbangkan potensi 
aplikasinya di kebun raya, baik kebun raya LIPI maupun 
kebun raya daerah yang memiliki banyak keterbatasan 
sarana dan prasarana. Metode sederhana pengukuran SLA 
yang dilakukan pada penelitian ini memiliki satu 
kelemahan yaitu adanya kemungkinan bias data luas daun 
(leaf area) karena pengambilan data foto daun belum 
tentu tegak lurus (90o) dengan posisi permukaan daun 
yang difoto. Kelemahan ini dicoba diminimalkan dengan 
penempatan kamera yang diusahakan setegak lurus 
mungkin dengan posisi permukaan daun yang difoto.  
 
Pengukuran data SLA (data set 2020) serta kompilasi 
data set SLA 2109 dan 2017 
Berdasarkan pangkalan data koleksi tumbuhan di 
KRC, koleksi eksotik terdiri atas 641 jenis tumbuhan (alien 
species). Dalam studi ini 3 (tiga) data set SLA dari 3 
kesempatan pengukuran SLA pada tahun yang berbeda 
(2020, 2019, dan 2017) digabung, tetapi pada rentang 
musim dan waktu yang relatif sama (musim hujan, 
Februari-Maret 2017, 2019, dan 2020). Data set SLA tahun 
2017 terdiri atas data SLA dari 36 jenis tidak 
ternaturalisasi dan 18 jenis ternaturalisasi, masing-masing 
diukur dalam periode Februari hingga Maret 2017. Data 
set 2017 ini telah dipublikasikan sebelumnya oleh Junaedi 
& Mutaqien (2018) dan disimpan sebagai bagian dari 
global traits database TRY (Kattge et al. 2020). Data set 
SLA 2019 terdiri atas 30 data SLA dari 30 koleksi eksotik 
KRC tidak ternaturalisasi yang diukur pada Maret 2019. 
Data set SLA 2020 terdiri dari data SLA 43 jenis koleksi 
eksotik KRC tidak ternaturalisasi yang dikumpulkan pada 
Februari 2020. Dengan demikian, sampel data SLA pada 
penelitian ini mewakili 19,8% (127 dari 641 jenis) dari 
total koleksi tumbuhan eksotik di KRC. Dari segi 
persentase jumlah jenis relatif terhadap jumlah jenis asing 
total di KRC, angka 19,8% memang relatif kecil, akan 
tetapi bila dilihat dari keterwakilan marganya, 
perbandingan antara komposisi sampel marga jenis 
koleksi KRC yang ternaturalisasi relatif mirip dengan 
komposisi sampel marga dari jenis koleksi KRC yang tidak 
ternaturalisasi. Total koleksi eksotik KRC yang diukur SLA-
nya terdiri atas tumbuhan berhabitus herba (tumbuhan 
dengan batang lunak tidak berkayu), perdu (tumbuhan 
kecil dengan batang berkayu), dan pohon (tumbuhan 
besar dengan batang berkayu dan keras) (Bartels & Chen 
2013; Collins Dictionary 2020). 
 
Metode pengukuran SLA 
Nilai SLA koleksi tumbuhan eksotik KRC dari semua 
data set (2020, 2019, dan 2017) diukur menggunakan 
prosedur yang disarankan oleh Perez-Harguindeguy et al. 
(2013). Pengukuran SLA pada penelitian ini dilakukan 
dengan memasukkan tangkai daun sebagai bagian dari 
komponen daun yang diukur SLA-nya. Daun diambil dari 
koleksi KRC kemudian langsung disimpan dalam kantong 
plastik ziplock setelah data foto daun diambil 
menggunakan kamera foto untuk pengukuran luas daun. 
Daun dikemas dalam aluminium foil dan dikeringkan 
dalam oven dengan suhu 70°C selama 3 hari (72 jam) atau 
hingga daun kering sempurna. Setelah 3 hari, berat kering 
daun kemudian ditimbang dan didefinisikan sebagai berat 
kering daun (mg). Luas daun diukur dari data foto daun 
menggunakan ImageJ (Schneider et al. 2012) dan 
menggunakan mm2 sebagai satuan unit luas daun. Data 
SLA diperoleh dengan membandingkan luas daun dengan 
berat kering daun dan diukur sebagai mm2mg-1 
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dimana SLA adalah specific leaf area (mm2mg-1), LD adalah 
luas daun (mm2), dan BKD adalah berat kering daun (mg) 
(Perez-Harguindeguy et al. 2013). 
 
Analisis data: penilaian risiko berbasis SLA-model regresi 
logistik 
Analisis regresi logistik dilakukan untuk 
menganalisis apakah nilai SLA dapat digunakan sebagai 
parameter untuk membedakan koleksi eksotik KRC yang 
ternaturalisasi dengan yang tidak ternaturalisasi. Model 











di mana pi (rentang nilai antara 0-1) adalah 
prediksi probabilitas koleksi eksotik KRC menjadi 
ternaturalisasi, dan prediktor liniernya adalah “a + bSLA + 
error” dengan a adalah konstanta, SLA adalah nilai SLA 
(mm2mg-1), dan error adalah error yang terdistribusi 
normal. Analisis model menggunakan model regresi 
logistik dengan pendekatan Bayesian. Semua analisis data, 
termasuk hasil analisis grafis, dilakukan pada piranti lunak 
R (R Core Team 2013) menggunakan package “rjags” 
(Plummer 2003).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian ini mengumpulkan total data SLA dari 127 
jenis koleksi tumbuhan eksotis di KRC. Angka ini 
mencakup 93 suku dan 102 marga. Total sampel jenis 
eksotik ini terdiri atas 31 jenis herba, 53 jenis perdu, dan 
43 jenis pohon. Sebagian besar jenis koleksi eksotik KRC 
ini berasal dari Amerika (51 jenis). Jenis eksotik lainnya 
berasal dari Asia (46 jenis), Afrika (15 jenis), Australia (13 
jenis), dan Eropa (2 jenis) (Gambar 1). 
Rentang nilai SLA secara keseluruhan adalah dari 
0,58 mm2mg-1 (Dracaena draco) hingga 73,17 mm2mg-1 
(Austroeupatorium inulifolium). Rata-rata nilai SLA koleksi 
eksotik KRC yang ternaturalisasi (data dikoleksi tahun 
2017) adalah 40,03 mm2mg-1. Rata-rata nilai keseluruhan 
koleksi eksotik KRC yang tidak ternaturalisasi (data 




Gambar 1.  Rincian total data SLA dalam studi ini: (A) density plot data set akumulatif total SLA koleksi eksotik KRC (2020, 2019, dan 2017) 
yang ternaturalisasi dan tidak ternaturalisasi; Data set sampel SLA spesies eksotik KRC (2020, 2019, dan 2017) berdasarkan (B) 
asal; (C) habitus; dan (D) suku. 
 
Estimasi hasil regresi logistik dari total data set 
(data 2017, 2019, dan 2020) menunjukkan korelasi positif 
antara nilai SLA dan probabilitas menjadi ternaturalisasi. 
Semakin besar nilai SLA, semakin besar peluang jenis 
eksotik KRC ternaturalisasi. Nilai koefisien korelasi yang 
menggabungkan semua data set (2020+2019+2017) 
memiliki koefisien korelasi yang lebih rendah tetapi 
dengan selang ketidakpastian (credible interval) yang 
lebih kecil dibandingkan dengan model prediksi data set 








Gambar 2. (A) Prediksi probabilitas ternaturalisasi hasil regresi logistik dari 3 kombinasi data set berbeda: 2017+2019+2020 (garis merah); 
2017+2019 (garis hijau); dan 2017 saja (garis biru). (B) Prediksi koefisien korelasi dari ketiga model regresi logistik (berdasarkan 
tiga kombinasi data set berbeda), disajikan dengan credible interval (garis horisontal) yang menunjukkan ketidakpastian 
prediksi angka koefisien korelasi (titik hitam) 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi SLA 
sebagai parameter yang dapat digunakan untuk 
membedakan jenis eksotik yang dapat ternaturalisasi (dan 
dapat menjadi invasif) dengan jenis eksotik yang tidak 
ternaturalisasi. Secara statistik, nilai koefisien korelasi 
bernilai positif (Gambar 2B), hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi nilai SLA suatu jenis koleksi eksotik kebun 
raya, maka kemungkinan jenis tersebut ternaturalisasi di 
hutan asli yang berdekatan dengan kebun raya akan 
semakin besar. Korelasi positif ini secara konsisten 
terdeteksi signifikan secara statistik pada semua model 
yang diuji yang menggunakan tiga kombinasi data set 
yang berbeda. Korelasi positif antara SLA dan probabilitas 
naturalisasi ini juga ditemukan pada studi naturalisasi 
jenis eksotik koleksi kebun raya di hutan tropis Tanzania 
(Dawson et al. 2009). Lebih lanjut, korelasi positif ini 
menunjukkan bahwa karakter adaptasi dan fisiologis yang 
terkait dan atau direpresentasikan oleh SLA adalah faktor 
penting untuk suatu jenis eksotik agar dapat 
ternaturalisasi di hutan tropis. SLA mengindikasikan 
kecepatan tumbuh yang relatif tinggi, preferensi naungan 
habitat, efisiensi penggunaan air, dan alokasi biomassa 
(Smith & Knapp 2001). Menurut Schweiger et al. (2017), 
SLA memiliki korelasi positif dengan tumbuhan yang 
memiliki strategi R (ruderalism). Jenis eksotik merupakan 
jenis yang didatangkan dari luar suatu area, sehingga 
untuk dapat bertahan di lingkungan baru, jenis tersebut 
membutuhkan daya adaptasi tinggi terhadap perubahan 
lingkungan. Jenis dengan strategi R memiliki kemampuan 
untuk tumbuh dan berbunga dengan cepat. Posisi tanam 
di dalam kebun raya terhadap lokasi hutan alami di 
sekitarnya juga dapat menentukan seberapa cepat laju 
naturalisasi dari jenis invasif. Jenis invasif akan mudah 
ternaturalisasi jika ditanam dekat dengan perbatasan 
antara kebun raya dan ekosistem hutan alami di 
sekitarnya (Marco et al. 2010). Hasil studi ini 
menunjukkan bahwa jenis eksotik yang ternaturalisasi 
didukung oleh keberadaan habitat yang cocok, sumber 
daya air yang cukup, dan laju tumbuh yang relatif cepat 
dari jenis ternaturalisasi. 
 Secara umum, kemampuan diskriminasi dari SLA 
untuk membedakan jenis eksotik ternaturalisasi dari 
eksotik tidak ternaturalisasi ini merupakan bukti dan 
justifikasi yang memadai untuk melakukan penilaian risiko 
invasif (atau setidaknya risiko ternaturalisasi) berbasis SLA 
untuk koleksi eksotik kebun raya yang lokasinya 
berdekatan dengan ekosistem hutan alami. Penilaian 
risiko semacam ini diperlukan untuk pengelolaan awal IAS 
dan untuk memprioritaskan koleksi eksotik kebun raya 
mana yang perlu dikelola lebih dahulu, karena memiliki 
kemungkinan ternaturalisasi lebih besar dibandingkan 
koleksi eksotik yang lainnya. Secara teknis dan aplikasi di 
lapangan, karakter SLA juga merupakan data yang relatif 
mudah untuk dikumpulkan dibandingkan traits lainnya, 
seperti wood density dan laju tumbuh atau karakter 
reproduktif yang belum tentu selalu tersedia atau mudah 
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dikoleksi datanya seperti jumlah dan berat biji serta agen 
penyebar biji. Penilaian risiko juga dapat mendukung 
efisiensi penggunaan sumber daya dalam pengelolaan 
IAS. Pengendalian IAS setelah jenis tersebut menginvasi 
menghabiskan lebih banyak sumber daya dibandingkan 
dengan pengelolaan preventif menggunakan analisis 
risiko untuk prediksi jenis-jenis yang terindikasi 
berpotensi ternaturalisasi dan menjadi invasif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
SLA secara konsisten dapat membedakan jenis 
koleksi eksotik kebun raya yang ternaturalisasi dari jenis 
koleksi eksotik kebun raya yang tidak ternaturalisasi. Data 
nilai SLA koleksi eksotik kebun raya dalam studi ini 
berkisar antara 0,58 mm2mg-1 (Dracaena draco) sampai 
dengan 73,17 mm2mg-1 (Austroeupatorium inulifolium). 
Pengukuran SLA koleksi eksotik kebun raya perlu 
dilakukan rutin setiap tahun agar didapatkan data yang 
komprehensif untuk mendukung manajemen preventif 
penanganan IAS di kebun raya.  
Studi lebih lanjut untuk menyelesaikan pengukuran 
SLA dari semua koleksi eksotik KRC dan pengukuran ulang 
data SLA ini pada musim yang berbeda untuk 
membandingkan nilai SLA dalam kondisi lingkungan (iklim) 
yang berbeda perlu dilakukan. Kajian yang sama juga 
diperlukan untuk kebun raya lainnya yang memiliki 
konteks spasial yang sama dengan KRC, seperti Kebun 
Raya Eka Karya Bali, Kebun Raya Baturraden, Kebun Raya 
Kuningan, Kebun Raya Liwa, Kebun Raya Lombok, dan 
lain-lain. 
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